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Diterapkannya pembelajaran secara daring (online) ditengah pandemi ini 
diharapkan agar proses pembelajaran masih tetap berjalan lancar walaupun hanya 
dilaksanakan secara daring dan supaya pembelajaran masih dapat berjalan secara lancar 
dan efektif. Namun terdapat beberapa masalah atau kendala yang dihadapi peserta didik 
pada pelaksanaan pembelajara jarak jauh ini, seperti biaya, motivasi belajar, layanan, 
umpan balik,  kurangnya pengalaman serta kebiasaan. 
Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan tidak 
bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat membantu proses 
belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Dalam penelitian ini Pelaksanaan 
pembelajaran daring dilaksanakan menggunakan media whatsapp. Whatsapp adalah 
aplikasi pesan dan lain-lain untuk smartphone. Selain mengirimkan pesan whatsapp 
tersebut saling berkaitan sehingga akan menghasilkan aktivitas belajar yang optimal. 
Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental, dimana dalam 
kegiatan belajar kedua aktivitas tersebut saling berkaitan sehingga akan mengahasilkan 
aktivitas belajar yang optimal. Aktivas beajar disini dilihat dari aktivitas belajar siswa 
pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Pendidikan agama islam ialah usaha yang 
dilakukan untuk mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun batin agar 
terbentuknya pribadi muslim seuntuhnya 
Penelitian ini merupakan. Jenis penelitian kuantitatif  berdasarkan  metode survei 
dengan penelitian explanatory research. Penelitian explanatori  merupakan penelitian yang 
menjelaskan pengaruh antara variabel X dan Y. penelitian explanatory merupakan 
penelitian yang menjelaskan tentang hubungan kausal (sebab-akibat) antara variable-
variabel yang mempengaruhi hipotesis, Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas 
X, XI, XII SMA PGRI 01 Kota Baru Lampung dengan jumlah populasi 337 peserta 
didik. Sampel penelitian yaitu kelas XB, XI IPA, XII IPS sebagai kelas sampel dengan 
model pembelajaran daring media whatsapp. Teknik analisis data menggunakan uji 
asumsi klasik dan uji hipotesis dengan regresi sederhana. 
Hasil dari regresi membuktikan bahwa variabel pembelajaran daring media 
whatsapp   memiliki nilai thitung sebesar 2,882 dengan signifikasi 0,005. Hal ini berarti 
bahwa thitung (2,882) > ttabel (1,989) maka ho ditolak sehingga variabel pembelajaran 
daring media whatsapp secara statistic denga alfha = 5% memiliki pengaruh signifikan 
terhadap aktivitas belajar siswa pada materi PAI. Hal ini dibuktikan dengan nilai (sig 0,005 
< 0,05).  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti 
variabel pembelajaran daring media whatsapp dalam penelitian ini berpengaruh signifikan 
terhadap aktivitas belajar siswa di SMA PGRI 01 Kota Bumi Lampung Utara.. 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis memaparkan isi dari skripsi ini, penulis akan terlebih dahulu menguraikan 
tentang arti dan istilah-istilah dari judul skripsi ini ialah : ―Pengaruh Pembelajaran Daring Media 
Whatsapp Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 
SMA PGRI 01 Kotabumi Lampung Utara” 
Sebagaimana upaya untuk menghindari adanya kesalahan dalam memahami skripsi ini, maka 
penulis perlu menjelaskan istilah yang digunakan, istilah yang digunakan perlu dijelaskan adalah 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh  
Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia.
2
 adalah daya yang ada atau 
timbul dari sesuatu (orang,benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 
seseorang. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu daya 
yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain. Sehubungan dengan penelitian yang 
dilakukan penulis, pengaruh merupakan suatu daya yang ada atau timbul dari pembelajaran 
daring terhadap aktivitas belajar siswa. 
2. Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan tidak bertatap 
muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat membantu proses belajar mengajar 
yang dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah memberikan 
layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau 
peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas.
3
 
3. Media Whatsapp 
Media berasal dari bahasa latin yang mempunyai arti antara. Makna tersebut dapat diartikan 




Whatsapp adalah aplikasi pesan dan lain-lain untuk smartphone. Selain mengirimkan pesan 
whatsapp tersebut saling berkaitan sehingga akan menghasilkan aktivitas belajar yang optimal.5 
4. Aktivitas Belajar Siswa 
Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental, dimana dalam kegiatan 




5. Pendidikan Agama Islam  
Usaha yang dilakukan untuk mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun 
batin agar terbentuknya pribadi muslim seuntuhnya.
7
 
6. SMA PGRI 01 Kotabumi Lampung Utara 
SMA PGRI 1 Kota Bumi Lampung Utara merupakan tempat penelitian atau sasaran penulis 
dalam membahas permasalahan yang terkandung dalam skripsi. Dengan demikian judul tersebut 
diatas berarti suatu penelitian untuk mengungkapkan tentang Pengaruh Pembelajaran Daring 
                                                     
2 Indonesia (KBBI). [Online] Available at: Http://Kbbi.Web.Id/Pusat, [Diakses 21 Desember 2020), 849, 2016. 
3Oktafia Ika Handarini dan Siti Sri Wulandari, ―Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home Selama 
Pandemi Covid 19,‖ Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran 8, no. 3, 
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpap/article/download/8503/4094 (2020): 498. 
4
 Hamzah & Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi Dan Informasi Pembelajaran, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 
2014), Hal.121 
5
 Meda Yuliani, Pembelajara Daring Untuk Pendidikan : Teori Dan Penerapan, (Buku Elektroik : 2020), Hal. 70 
6Mely Agustin dan Nurul Astuty Yensy B. Rusid, ―Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Dengan Menerapkan 
Model Pembelajaran Problem Posing Tipe Pres Solution Posing Di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu,‖ Jurnal Penelitian 
Pembelajaran Matermatika Sekolah 1, no. 1, https://ejournal.unib.ac.id/index.php/JPPMS/article/viewFile/2259/1505 (2017): 68. 
7Abdul Aziz, Materi Dasar Pendidikan Islam (jawa timur: uwais inspirasi indonesia, 2019).h.1 
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Media Whatsapp Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Di SMA PGRI 01 Kotabumi Lampung Utara. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan 
hidup suatu bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang. Pendidikan 
Nasional yang di maksud peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu.
8 
Setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan pada tahap manapun dalam 
perjalanan hidupnya. Peningkatan dan pemerataan pendidikan merupakan salah satu aspek 
pembangunan yang mendapat prioritas utama dari pemerintah Indonesia. Sistem pendidikan nasional 
yang sekarang berlaku diatur melalui undang-undang pendidikan nasional.
9
 
Keberhasilan proses pendidikan dalam rangka menghasilkan sumber daya manusia Indonesia 
yang berkualitas, akan ditentukan oleh banyak faktor antara lain, peserta didik, tenaga pendidik, 
kurikulum, manajemen pendidikan dan fasilitas pendidikan. Di samping itu lingkungan juga akan 
sangat berpengaruh untuk mendukung keberhasilan proses pendidikan, terutama keluarga, 
masyarakat, pemerintah dan swasta. Kualitas sumber daya manusia pada dasarnya terdiri dari 2 
aspek, yakni aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek non-fisik yang menyangkut kemampuan bekerja, 
berpikir dan keterampilan-keterampilan lain.
10
 
Pendidikan merupakan sebuah keharusan bagi bangsa Indonesia demi perkembangan 
pembangunan, sebab dasar pembangunan yang strategis adalah pendidikan. Pendidikan haruslah 
digunakan untuk mendidik segenap rakyat, bukan hanya untuk beberapa golongan tertentu saja. Oleh 
karena itu tugas negaralah yang harus mengatur hal tersebut untuk proses pencerdasan bangsa.
11
 
Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang saling berhubungan erat dan tidak dapat dipisahkan 
dalam kegiatan edukatif. Belajar dan pembelajaran dikatakan sebuah bentuk edukasi yang 
menjadikan adanya suatu interaksi antara guru dengan siswa. Kegiatan belajar mengajar yang 




Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peranan yang penting. Inti dari 
kegiatan pendidikan adalah kegiatan belajar-mengajar, cara peserta didik mengikuti kegiatan belajar-
mengajar dan hasilnya akan terlihat dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Berdasarkan 
Permendikbud No. 87 tahun 2013 perangkat pembelajaran yang ko mprehensif mencakup rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, media pembelajaran, evaluasi, dan lembar kerja peserta 
didik (LKPD). Oleh karena itu salah satu yang diperlukan dalam proses pembelajaran yaitu media 
pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam 
proses pembelajaran yang dapat membantu guru untuk mempermudah dalam menyampaikan materi 
pelajaran kepada siswa sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 
                                                     
8
 Liza Luthfiah & Hade Alfriansyah, ―Administrasi Peserta Didik,‖ Jurnal Skripsi Universitas 
Negeri Padang Indonesia, (2019): 2, https://osf.io/cd9m4/download/?format=pdf 
9Sahari, ―Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, Dan Pengalaman Mengajar Terhadap Profesionalisme Guru Di SMAN 1 
Likupang,‖ Jurnal Pendidikan Islam Iqra, no. http://journal.iain-manado.ac.id/index.php/JII/article/download/599/502 (2015): 
63. 
10 Ibid, h 65 
11Lukman Hakim, ―Pemerataan Akses Pendidikan Bagi Rakyat Sesuai Dengan Amanat Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,‖ Jurnal Edutech, no. https://media.neliti.com/media/publications/54658-ID-
pemerataan-akses-pendidikan-bagi-rakyat.pdf (2016): 53. 
12Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, ―Belajar Dan Pembelajaran,‖ Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman, 





  Materi yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Materi 
secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari peserta 
didik dalam  rangka mencapai standar  kompentensi yang  telah ditentukan. Sesuai pernyataan di 
atas, maka media pembelajaran haruslah mempunyai fungsi yang jelas, terutama mengenai prinsip-
prinsip yang digunakan, pendekatan yang dianut, metode yang digunakan serta teknik-teknik 
pengajaran yang digunakan. 
Sejak ditetapkan sebagai pandemi oleh World Health Organization (WHO).14 Corona Virus 
Diseases-19 (COVID-19) telah menjadi permasalahan bersama bagi seluruh negara di dunia. WHO 
(2020) menyatakan bahwa pandemi COVID-19 bukan hanya permasalahan kesehatan, melainkan 
telah menjadi permasalahan multi-sektoral, seperti di bidang ekonomi,  sosial, politik, pendidikan, 
hingga psikologis. WHO kemudian memberikan mandat kepada seluruh negara untuk bekerja dengan 
melibatkan banyak mitra di semua sektor. Salah satu upaya untuk mengurangi penyebaran COVID-
19 adalah melalui pembatasan aktivitas di luar rumah.15 Hal tersebut mengharuskan sebagian besar 
pekerja seperti guru serta murid-murid melakukan pekerjaan dan pembelajarannya dari rumah atau 
kerja dari rumah (KDR)/ work from fome (WFH). 
Diterapkannya pembelajaran secara daring (online) ditengah pandemi ini diharapkan agar proses 
pembelajaran masih tetap berjalan lancar walaupun hanya dilaksanakan secara daring dan supaya 
pembelajaran masih dapat berjalan secara lancar dan efektif. Namun terdapat beberapa masalah atau 
kendala yang dihadapi peserta didik pada pelaksanaan pembelajara jarak jauh ini, seperti biaya, 
motivasi belajar,  layanan, umpan balik,  kurangnya pengalaman serta kebiasaan. Pembelajaran jarak 
jauh dinilai tidak lebih baik dari pembelajaran yang dilakukan secara langsung atau tatap muka. 
Kurangnya interaksi yang efektif,  minimnya pengorganisasian merupakan salah satu yang menjadi 
kendala pembelajaran jarak jauh, pembelajaran jarak jauh yang efektif tentu harus didukung dengan 
konten yang diberikan, fasilitas koneksi internet serta perhatian dan ketersediaan yang cukup besar.
16
 
Ada banyak media yang digunakan untuk belajar daring dengan tujuan untuk mempermudah 
proses pembelajaran. Berbagai platform sudah lama menyediakan jasa ini. Sebut saja misalnya 
Google Clasroom, Rumah Belajar, Edmodo, Ruang Guru, Zenius, Google Suite for Education, 
Microsoft Office 365 for Education, Sekolahmu, Kelas Pintar. Inilah yang disebut sebagai platform 
microbloging.17 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti di lapangan terhadap pendidik dan peserta didik di sekolah 
Pelaksanaan pembelajaran daring dilaksanakan menggunakan media whatsapp, pemilihan  media 
whatsapp disini dikarenakan whatsapp pada saat ini merupakan salah satu media sosial yang banyak 
digunakan oleh setiap orang, dan sebelum system pembelajaran daring diterapkan oleh pemerintah 
penggunaan media whatsaap memang sudah sering digunakan oleh pendidik dan peserta didik untuk 
menjadi media penyampai informasi. selain itu media whatsapp pun memiliki banyak fiture 
pendukung yang dapat memudahkan pendidik dan peserta didik dalam pembelajran daring seperti 
fiture whatsapp grup, voice note, membagi file, membagkan foto, melakukan panggilan video 
(video call), mengirim pesan suara, Enskripsi End To End dan masih banyak lainnya.18 Sehingga 
pada pembelajaran yang dilaksanakan secara online (daring), pendidik dapat mengirim dan 
                                                     
13Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra, ―Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Bagi 
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memberikan tugas kepada peserta didik secara online melalui fiture whatsapp grup tersebut. Media 
sosial terutama WhatsApp, memiliki fitur grup, sehingga setiap penggunanya termasuk siswa dapat 
mengirim pesan secara langsung pada anggota grup dengan menggunakan berbagai ragam bahasa.
19
 
Diterapkannya pembelajaran online melalui media whatsapp bertujuan untuk mengaktifkan 
belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran meski dalam  kondisi berjauhan akibat pandemi Covid-
19. Aktivitas belajar dalam pembelajaran sangatlah penting dan menjadi faktor utama dalam 
terwujudnya tujuan pembelajaran, maka penting juga menciptakan kondisi atau suatu proses yang 
mengarahkan siswa melakukan aktivitas belajar. Dalam konteks belajar maka siswa harus 
memperoleh interaksi baik interaksi dengan guru maupun interaksi sesama siswa. Itulah sebabnya 
aktivitas mempunyai peranan yang sangat penting di dalam proses pembelajaran. Aktivitas belajar 
siswa dapat digolongkan ke dalam beberapa hal, antara lain Aktivitas visual, seperti membaca, 
menulis, melakukan eksprimen, Aktivitas lisan, seperti bercerita, tanya jawab, Aktivitas 
mendengarkan, seperti mendengarkan penjelasan guru, mendengarkan pengarahan guru, Aktivitas 
gerak, seperti melakukan praktek di tempat praktek dan Aktivitas menulis, seperti mengarang, 
membuat surat, membuat karya tulis dsb.
20
 
Berbagai aktivitas siswa tersebut bertujuan untuk memahami dan menguasai suatu pelajaran yang 
memerlukan aktivitas-aktivitas belajar seperti membaca, menulis, mengeluarkan pendapat, bertanya, 
diskusi, menanggapi, memecahkan soal, menganalisis, serta minat yang tinggi dalam belajar. Belajar 
membutuhkan kegiatan yang di sadari (suatu aktivitas dari siswa yang bersangkutan). Suasana 
belajar yang diciptakan guru harus melibatkan siswa secara aktif, misalnya mengamati, bertanya dan 
mempertanyakan, menjelaskan, dan sebagainya. Belajar aktif tidak dapat terjadi tanpa adanya 
partisipasi peserta didik. Terdapat berbagai cara untuk membuat proses pembelajaran yang 
melibatkan keaktifan siswa dan mengasah ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses 
pembelajaran aktif dalam  memperoleh informasi, keterampilan, dan sikap akan terjadi melalui suatu 
proses pencarian dari diri siswa. Para siswa hendaknya lebih dikondisikan berada dalam suatu bentuk 
pencarian daripada sebuah bentuk reaktif.
21
 Dengan demikian dapat dipahami apabila proses 
pembelajaran yang baik maka aktivitas belajar siswapun baik, begitupun sebaliknya apabila proses 
pembelajaran yang kurang baik maka aktivitas belajar siswapun kurang baik. 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakukan secara sistematis dalam membimbing anak 
yang beragama Islam, sehingga ajaran Islam benar-benar diketahui, dimiliki, dan diamalkan oleh 
peserta didik baik tercermin dalam sikap, tingkah laku maupun cara berfikirnya.
22
 Melalui 
pendidikan Islam terjadilah proses pengembangan aspek kepribadian anak, yaitu aspek kognitif, 
aspek afektif dan aspek psikomotorik. Sehingga ajaran Islam diharapkan akan menjadi bagian 
integral dari pribadi anak yang bersangkutan. Dalam arti segala aktifitas anak akan mencerminkan 
sikap Islamiyah. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diterapkan di sekolah dengan melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman dengan tujuan untuk 
menjadikan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa serta membentuk moral 
bangsa, dengan adanya Pendidikan Agama Islam di sekolah maka peserta didik dapat belajar di 
sekolah agar mengetahui dan mengamalkan Pendidikan Agama Islam yang telah diajarkan. 
Berkaitan dengan pembelajaran PAI menurut Armai Arif pendidikan Islam merupakan sebuah 
proses yang dilakukan untuk menciptakan manusia – manusia yang seutuhnya, beriman dan 
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bertaqwa kepada Tuhan serta mapu mewujudkan existensinya sebagai Khalifah Allah dimuka bumi 
yang berdasarkan pada ajaran Al Qur‘an dan Sunnah, maka tujuan dalam konteks ini terciptanya 
insan kamil setelah proses pendidikan berakhir. 
Sebagaimana ditegaskan dalam Al Qur‘an QS. At Tin ayat 4: 
 
             
 
 
Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. (QS. 
At-Tin: 4).23  
Dalam artian bahwa pendidikan Islam adalah proses penciptaan manusia yang memiliki 
kepribadian serta berakhlakul karimah ―Akhlak Mulia‖ sebagai makhluk pengemban amanah. Maka 
PAI adalah proses menjadikan manusia yang memahami ajaran Islam dalam segala aspek segala 
kehidupan manusia agar menjadi manusia yang berakhlakul karimah dan bertaqwa kepada Allah 
SWT. Melihat kenyataan yang ada pada saat ini, belajar yang terjadi secara daring masih didominasi 
oleh pembelajaran yang berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, ceramah satu arah 
menjadi pilihan utama dalam menentukan proses belajar, sehingga sering mengabaikan aspek 
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik para siswa yang berdampak pada aktivitas belajar 
mereka. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan guru Pendidikan Agama Islam di 
SMA PGRI 01 Kota Bumi Lampung Utara, penulis menemui beberapa masalah yang menunjukkan 
bahwa aktivitas belajar siswa masih yang mengikuti mata pelajaran agama islam dengan media 
daring tergolong rendah yaitu : Masih ada siswa yang tidak mendengarkan penjelasan guru, Masih 
ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, Masih ada siswa yang tidak fokus ketika sesi 
tanya jawab, ada siswa yang seperti diam dan tak merespon dan sebagian ada yang tidak menanggapi 
pertanyaan guru, Masih ada siswa yang tidak menanggapi pertanyaan teman sekelas, Masih ada 
siswa yang tidak bertanya kepada guru tentang materi yang kurang dipahami, Masih ada siswa yang 
tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, dan masih banyak siswa yang mendapatkan nilai 
yang kurang dari KKM atau standar nilai yang di tetapkan sekolah. 
Dengan demikian dapat dipahami apabila aktivitas belajar secara daring yang dilakukan oleh 
SMA PGRI 01 Kota Bumi Lampung Utara masih kurang baik. Hal tersebut dibuktikan dengan 
berbagai aktivitas yang mereka lakukan selama proses pembelajaran daring berlangsung. Pentingnya 
aktivitas dalam proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa 
dalam mengikuti pelajaran, berpikir, membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat 
menunjang hasil belajar. Belajar hanya mungkin terjadi apabila siswa aktif mengalaminya sendiri. 
Dengan adanya sistem pembelajaran secara daring dan melalui media whatsapp ditemukan bahwa 
masih banyak aktivitas belajar siswa yang tidak sesuai dan pihak sekolah akan terus dituntut untuk 
mencapai tujuan yang sama ketika pembelajaran dilakukan secara daring. 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rosali.
24
 Menunjukkan bahwa pembelajaran daring dinilai 
tidak efektif terhadap proses belajar siswa, hal ini dikarenakan ada banyak faktor seperti ketersediaan 
kuota internet, jaringan yang tidak stabil, dan alat penunjang seperti gawai dan laptop. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Mustakim.
25
 Menunjukkan bahwa pembelajaran daring selama 
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pandemi Covid-19 ini menilai cukup efektif. Dengan adanya perbedaan terhadap penelitian tersebut 
menunjukkan peneliti tertarik untuk mengetahui lebih mendalam tentang pengaruh pembelajaran 
daring dan aktivitas siswa pada mata pelajaran PAI. 
Pentingnya aktivitas dalam proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi 
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, berpikir, membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan 
yang dapat menunjang hasil belajar. Belajar hanya mungkin terjadi apabila siswa aktif 
mengalaminya sendiri. Dengan adanya sistem pembelajaran secara daring dan melalui media 
whatsapp maka aktivitas belajar dituntut untuk mencapai tujuan yang sama ketika pembelajaran 
dilakukan secara tatap muka. 
Jadi jelaslah dari pemaparan atau penjelasan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik 
untuk meneliti tentang  Pengaruh Pembelajaran Daring Media Whatsapp Terhadap Aktivitas Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA PGRI 01 Kotabumi Lampung Utara? 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Masih banyaknya keluhan dari peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
(PAI) ketika pembelajaran daring berlangsung 
b. Masih banyaknya peserta didik yang kurang berpartisipasi dan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
c. Masih banyaknya siswa yang bingung terhadap aktivitas belajar PAI secara daring. 
 
2. Batasan Masalah 
untuk menghindari permasalahan dan focus dalam penelitian yang dituju, maka dapat dibatasi 
sebagai berikut : 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada  
1. pembelajaran daring media whatsapp disini dibatasi sebagai variable independen (yang 
mempengaruhi). 
2.  aktivitas belajar siswa disini dibatasi sebagai variable dependen (yang dipengaruhi). 
3.  Pendidikan agama islam disini adalah sebagai mata pelajaran dalam pembelajaran daring. 
4. Subjek penelitian disini ialah peserta didik SMA PGRI 01 Kotabumi Lampung Utara dan 
sempel diambil secara acak sebanyak 3 kelas untuk mewakili kondisi kelas disetiap tingkatan 
kelas dalam pembelajaran daring media whatsapp.  
 
D. Rumusan Masalah 
Masalah adalah merupakan penyimpangan antara yang seharusnya dengan yang terjadi, 
Sedangkan rumusan masalah adalah pertanyaan penelitian yang disusun berdasarkan masalah yang 
harus di carikan jawabannya melalui pengumpulan data.
26
 Dengan demikian Berdasarkan latar 
belakang masalah yang telah dikemukakan dan yang telah di paparkan di atas, maka dalam penelitian 
ini penulis merumuskan permasalahan yaitu: ―Apakah Terdapat Pengaruh Pembelajaran Daring 
Media Whatsapp Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dan Kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pembelajaran 
Daring Media Whatsapp Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Di SMA PGRI 01 Kotabumi Lampung Utara. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara akademis penelitian ini untuk menambah dan memperkaya khasanah keilmuwan dalam 
dunia pendidikandan memberi wawasan bagi penyusun dan pembaca pada umunya. 
2. Secara praktis penelitian ini daharapkan mampu memberikan gambaran mengenai Pengaruh 
Pembelajaran Daring Media Whatsapp Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Di SMA PGRI 01 Kotabumi Lampung Utara. 
3. Bagi guru bidang studi, penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan peran guru 
selain peran guru pada umumnya hanya mengajar, guru juga dapat berperan sebagai pembimbing 
terutama dalam terlaksananya kegiatan pembelajaran Daring Media Whatsapp bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI 01 Kotabumi Lampung Utara. 
4. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini akan menjadi bekal setelah terjun ke dunia kerja yang 
sesungguhnya, yaitu sebagai pendidik nantinya. 
  
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Sebelum penelitian ini dilakukan, ada beberapa orang yang telah melakukan penelitian dengan 
judul yang relevan dengan penulis. Namun, ada beberapa orang yang telah melakukan penelitian 
dengan judul yang relevan dengan penulis. Namun, ada beberapa perbedaan dalam objek, tempat dan 
variable penelitiannya.  
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh nur lia pangestika, 2018 dengan judul skripsi ―pengaruh 
pemanfatan media social whatsapp terhadap penyebaran informasi pembelajaran di SMA Negeri 5 
Depok‖ dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarat. Hasil dari penelitian ini bahwa pemanfaatan media 
social whatsapp berpengaruh terhadap penyebaran informasi pembelajaran. Hasil uji koefisien 
korelasi yaitu nilai pearson correlation sebesar 0,620 yang berarti tingkat korealsi antara kedua 
variable adalah kuat. Hasil Uji Koefisien Determinasi yaitu, besarnya adjusted R square adalah 
0,385, hal ini berarti pemanfaatan media social whatsapp memiliki pengaruh sebesar 38,5% terhadap 
penyebaran informasi pembelajaran. Sedangkan sisanya (100%-38,5% = 61,5%) dijelaskan oleh 
sebab-sebab yang lain.
27
   
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh nur lias pangestika dengan penelitian penulis adalah 
variabel yang dipakai adalah penggunaan media whatsapp dan sama-sama menggunakan metode 
penelitian kuantitatif sedangkan perbedaanya ialah peneliti melihat apakah ada pengaruh media 
whatsapp terhadap aktivitas belajar siswa sedangkan nur lias pengestika melihat apakah ada 
pengaruh pemanfatan media social whatsapp terhadap penyebaran informasi pembelajaran. 
Kedua, penelitian oleh Sulistyaning Kartika & Hendrik Pratama dengan judul, ―Pengaruh 
Penggunaan Whatsapp Messenger sebagai Mobile Learning Terintegrasi Metode Group 
Investigation terhadap Kemampuan Berpikir Kritis‖ pada tahun 2017.28 Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa. Peneliti menggunakan t-test 
untuk membandingkan kelompok kontrol dan eksperimen yang ditinjau dari aspek kemampuan 
berpikir kritis pada tingkat alpha 0,05. Hasil pada aspek kemampuan berpikir kritis pada kelompok 
eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol. Desain pembelajaran yang dirancang meliputi 
                                                     
27 Nur Lia Pangestika, Pengaruh Pemanfaatan Media Social Whatsapp Terhadap Penyebaran Informasi Pembelajaran 
Di SMA Negeri 5 Depok, Skripsi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Tahun 2018.   
28 Sulistyaning Kartika & Hendrik Pratama dengan judul, Pengaruh Penggunaan Whatsapp Messenger sebagai Mobile 
Learning Terintegrasi Metode Group Investigation terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada tahun 2017 
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tahap start, grouping, planning, presenting, organizing, investigating, evaluating, ending. Proses 
investigasi dalam kelompok melatih peserta didik untuk berpikir kritis. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyaning Kartika & Hendrik dengan penelitian 
penulis adalah variabel yang dipakai adalah penggunaan media whatsapp dan sama-sama 
menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan perbedaanya ialah peneliti melihat apakah ada 
pengaruh media whatsapp terhadap aktivitas belajar siswa sedangka Sulistyaning Kartika & Hendrik 
melihat pengaruh Penggunaan Whatsapp Messenger sebagai Mobile Learning Terintegrasi Metode 
Group Investigation terhadap Kemampuan Berpikir Kritis. 
Ketiga, penelitian oleh arini izzati khairinam pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Program Studi 
Pendidikan Islam, Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab yang berjudul : ―pengembangan media 
sosial whatsapp sebagai media pembelajaran bahasa arab di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta.‖29 
Hasil dari penelitian ini menghasilkan produk media pembelajaran bahasa arab berbasis media sosial 
whatsapp berupa media visual dengan materi pokok. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh arini izzati khairinam dengan penelitian penulis adalah 
variabel yang dipakai adalah penggunaan media whatsapp dan sama-sama menggunakan pengukuran 
dengan skala likert sedangkan perbedaanya ialah arini izzati khairinam peneliti melihat apakah ada 
pengaruh media whatsapp terhadap aktivitas belajar siswa sedangkan arini izzati mengembangkan 
media sosial whatsapp sebagai media pembelajaran bahasa arab di SMP IT Masjid Syuhada 
Yogyakarta. 
Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Edi Suryadi et.al dengan judul, ―Penggunaan Sosial 
Media Whatsapp dan Pengaruhnya terhadap Disiplin Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam‖.
30
 Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017. Metode penelitian 
menggunakan metode kuantitaif dengan menyebarkan kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan peneliti tentang ada tidaknya pengaruh penggunaan sosial media whatsapp terhadap 
disiplin belajar peserta didik kelas X pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Analis 
Kimia YKPI Bogor, dapat diambil kesimpulan, bahwa terdapat pengaruh yang sangat kuat antara 
penggunaan sosial media whatsapp terhadap disiplin belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang positif. Hal ini dikarenakan banyak peserta didik yang menggunakan 
sosial media whatsapp di saat jam pelajaran berlangsung, sehingga disiplin belajar peserta didik 
menjadi lemah dan tidak fokus dalam mengikuti pembelajaran. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Edi Suryadi et.al dengan penelitian penulis adalah 
variabel yang dipakai adalah penggunaan media whatsapp dan sama-sama menggunakan metode 
kuantitatif sedangkan perbedaanya dengan peneliti, peneliti melihat apakah ada pengaruh media 
whatsapp terhadap aktivitas belajar siswa sedangkan Edi Suryadi et.al. Pengaruh Sosial Media 
Whatsapp terhadap Disiplin Belajar. 
  
                                                     
29 Arini izzati khairinam S,Pd.I, pengembangan media sosial whatsapp sebagai media pembelajaran bahasa arab di 
SMP IT Masjid syuhada Yogyakarta, skripsi (yogyakara : Program Studi pendidikan islam, konsentrasi pendidikan bahasa arab, 
pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018).     
30 Edi Suryadi et.al dengan judul, Penggunaan Sosial Media Whatsapp dan Pengaruhnya terhadap Disiplin Belajar 
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,2017. 
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H. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini akan dikemukakan lima dan setiap bab terdiri 
dari beberapa sub-bab. Sebelum membahas inti permasalahan skripsi ini akan dikemukakan terlebih 
dahulu beberapa halaman formalitas. Adapun isi dari bab tersebut adalah sebagai berikut: 
1. BAB I: Merupakan yang secara umum menjelaskan tentang penegasan judul, latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika pembahasan. 
2. BAB II: Dalam bab ini berisi beberapa landasan teoritis yang diperoleh dari berbagai referensi, 
deskripsi teori tentang pembelajaran daring, media whatsapp, aktivitas belajar, materi 
pembalajaran PAI  
3. BAB III: Merupakan bagian tentang rencana penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
meliputi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sempel, dan 
teknik pengumpulan data, definisi operasional variable, instrument penelitian, uji validitas dan 
reliabilits data, uji prasarat analisis, uji hipotesis.    
4. BAB IV: Bab ini menjelaskan deskripsi karakteristik data pada masing-masing variabel dan 
tentang hasil pengujian hipotesis. Bab ini juga menjelaskan tentang pembahasan yang dijelaskan 
adalah temuan-temuan penelitian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian. 
5. BAB V: Merupakan bab penutup dari keseluruhan isi skripsi yang meliputi kesimpulan dan saran 





LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Teori Yang Digunakan 
1. Pembelajaran Daring  
a. Pengertian pembelajaran daring  
Secara sederhana pembelajaran dapat diartikan sebagai aktifitas menyampaikan informasi dari 
pengajar kepada pelajar. Menurut azhar (2011) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung 
antara pendidik dengan peserta didik. Alat yang digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan 
materi pelajaran yang diajarkan, sesuai dengan karakteristik peserta didik, dan dipandang sangat 
efektif untuk menyampaikan informasi, sehingga siswa dapat memahami dengan baik. Menurut 
undang-undang nomor 20 tahun 2003 pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pendidik harus memenuhi kualifikasi 
sesuai dengan tingkatan peserta didik yang diajari, mata pelajaran yang diampuh, dan ketentuan 
yang intruksional lainnya. Disamping itu, pendidik harus menguasai sumber belajar dan media 
pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran. Menurut sagal (2010) pembelajaran adalah 
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan 
penentuan utama keberhasilan pendidik. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah. 
Mengajar dilakukan pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar oleh peserta didik.
31
   
Pembelajaran daring sangat dikenal di kalangan masyarakat dan akademik dengan istilah 
pembelajaran online (online learning). Istilah lain yang sangat umum diketahui adalah 
pembelajaran jarak jauh (learning distance). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 
berlangsung di dalam jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka secara 
langsung. Menurut isman (2016) pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan internet dalam 
proses pembelajaran. Sedangkan menurut meidawati, dkk (2019) pembelajaran daring learning 
sendiri dapat dipahami sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang 
peserta didik dan instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem 
telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan 
keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan didalamnya. Pembelajaran daring dapat 
dilakukan dari mana dan kapan saja tergantung pada ketersediaan alat pendukung yang 
digunakan.
32
 Ada banyak media yang dapat digunakan dalam melaksanakan pembelajaran daring 
antara lain : 
1) Google classroom  
Google Classroom (Ruang Kelas Google) adalah suatu serambi aplikasi pembelajaran 
campuran secara online yang dapat digunakan secara gratis. Pendidik bisa membuat kelas 
mereka sendiri dan membagikan kode kelas tersebut atau mengundang para siswanya. Google 
Classroom ini diperuntukkan untuk membantu semua ruang lingkup pendidikan yang 
membantu siswa untuk menemukan atau mengatasi kesulitan pembelajaran, membagikan 
pelajaran dan membuat tugas tanpa harus hadir ke kelas. Tujuan utama Google Classroom 
adalah untuk merampingkan proses berbagi file antara guru dan siswa Google Classroom 
menggabungkan Google Drive untuk pembuatan dan distribusi penugasan, Google Docs, 
Sheets, Slides untuk penulisan, Gmail untuk komunikasi, dan Google Calendar untuk 
penjadwalan. Siswa dapat diundang untuk bergabung dengan kelas melalui kode pribadi, atau 
secara otomatis diimpor dari domain sekolah. Setiap kelas membuat folder terpisah di Drive 
masing-masing pengguna, dimana siswa dapat mengirimkan pekerjaan untuk dinilai oleh guru. 
Aplikasi ini tersedia bagi pengguna seluler perangkat iOS dan Android yang memungkinkan 
                                                     
31 Albert Effendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah, (Jawa Tengah : CV Sarnung 
Untung,2020). H. 1  
32 Ibid, Halaman 2 
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pengguna mengambil foto dan melampirkan penugasan, berbagi file dari aplikasi lain dan 
mengakses informasi secara offline. Guru dapat memantau kemajuan untuk setiap siswa, dan 
setelah dinilai, guru dapat kembali bekerja bersama dengan komentar. 
2) Rumah belajar 
Rumah Belajar merupakan bentuk inovasi pembelajaran dari pemerintah yang 
menyediakan beragam bahan belajar serta fasilitas komunikasi antar penggunanya. 
Portal belajar online yang satu ini bisa diakses oleh siswa dan guru, mulai dari PAUD 
(Pendidikan Usia Dini), SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah Pertama), hingga 
SMA/SMK Sederajat (Sekolah Menengah Atas/Kejuruan) 
3) Edmodo  
Edmodo merupakan salah satu hasil dari sebuah perkembangan teknologi informasi yang 
membantu dan menyongsong pendidikan abad 21 yang merupakan sebuah perusahaan yang 
memberikan layanan media sosial untuk mendukung sistem pembelajaran online bagi para 
pegiat pendidikan, seperti guru, siswa, mahasiswa, dosen. Di dalam platform Edmodo ini baik 
pengajar maupun siswanya dapat saling berinteraksi dengan mudah. Tentu hal ini akan 
mempermudah kegiatan-kegiatan pembelajaran seperti pemberian tugas, mengerjakan ujian, 
kuis, dan masih banyak lagi. Intinya baik itu seorang pengajar maupun muridnya akan 
mendapatkan manfaat ketika menggunakan platform ini pembelajaran akan menjadi lebih 
efisien dan efektif. Bagi seorang pengajar apabila menggunakan platform ini dengan sebaik-
baiknya maka sangat mudah sekolah untuk mengelola pembelajaran yang mereka lakukan. 
Fitur-fitur yang diberikan Edmodo akan membantu kinerja para pengajar ini. Mulai dari 
pembagian tugas yang bisa menyertakan berbagai resources, penugasan kuis atau ujian yang 
bisa dilakukan secara online, pengelolaan nilai siswa apabila telah mengumpulkan tugas dan 
masih banyak lagi. 
4) Ruang guru  
Ruang Guru adalah platform pembelajaran daring yang memiliki banyak fitur (boleh jadi, 
terlalu banyak) untuk mendukung kegiatan belajar dan pembelajaran siswa di luar sekolah 
yang menggunakan media Aplikasi Mobile (Android & iOs). itur utama yang ditawarkannya 
berupa video pembelajaran yang dibawakan oleh Guru-Guru terkualifikasi, dilengkapi oleh 
animasi yang memperjelas materi yang disampaikan. 
 
b. Kelebihan-Kelebihan Pembelajaran Daring   
Dalam pembelajran dari memiliki kelebihan, Adapun kelebihan-kelebihan dalam pembelajaran 
Daring yakni  antara lain sebagai berikut : 
1) Pembelajaran daring itu tidak terikat oleh ruang dan waktu, maka sebetulnya waktu yang 
dipergunakan pun akan lebih leluasa.  
2) Pembelajaran yang bersifat mandiri  dan interaktivitas tinggi, sehingga mampu meningkatkan 
tingkat ingatan, memberikan lebih banyak pengalaman belajar, dengan teks, audio, video dan 
animasi yang semuanya digunakan untuk menyampaikan informasi, dan juga memberikan 
kemudahan dalam menyampaikan berbagai materi, memperbaharui isi, mengunduh, dan para 
siswa juga bisa mengirim  email kepada siswa lain, mengirim komentar pada forum diskusi, 
memakai ruang chat, hingga link video conference  untuk berkomunikasi langsung. 
3)  Meningkatkan kadar interaksi antara peserta didik dengan pendidik, pembelajaran dapat 
dilakukan dimana dan kapan saja (time and place flexibility), menjangkau peserta didik dalam 
cangkupan yang luas, dan mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi 
pembelajaran.  
4) Pembelajaran daring ini memberikan keuntungan bagi pihak-pihak tertentu yang ikut terlibat 
dalam prosesnya, dan pihak secara langsung merasakan dampak positif dari adanya 
pembelajaran daring tersebut yaitu satuan pendidikan sebagai penyelenggara, guru sebagai 
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pengajar dan pengawas disekolah, siswa sebagai objek dalam pembelajaran, orang tua sebagai 
pengawas pembelajaran dirumah dan stake holder/pemangku kepentingan tertentu.  
 
c. Kelemahan-kelemahan pembelajaran daring  
Dalam pembelajaran daring pun memiliki kelemahan, Adapun kelemahan pembelajaran daring  
dari berbagai aspek antara lain sebagai berikut : 
1) Bagi Kesehatan, kesehatan menjadi point penting bagi kehidupan kita, pembelajaran daring  
dengan menggunakan media gadget/laptop yang  cukup lama akan memberikan dampak buruk 
terhadap kesehatan kita.  
2) Bagi sekolah/satuan pendidikan, Sekolah sebagai pelaksana dari kebijakan pembelajaran daring, 
tentunya akan merasakan dampak yang terjadi baik itu dampak positif ataupun negatif. 
Pembelajaran daring tentunya membutuhkan persiapan matang dan layak bagi sekolah. Namun 
sudah kita ketahui bahwa tidak semua sekolah itu memiliki fasilitas dan keadaan yang bagus, 
bagi sekolah yang berada dipelosok tentunya hal ini akan sangat sulit untuk diimplementasikan 
karena terlalu banyak kendala yang dihadapi seperti tidak adanya sinyal internet, tidak punya 
hp, dan kurang layaknya fasilitas laindalam mendukung pembelajaran daring. 
3) Bagi guru/tenaga pendidik, beberapa faktor penghambat guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
daring yaitu : masih banyak guru yang tidak menguasai teknologi, guru tidak memiliki 
fasilitas/media pendukung, kesulitan dalam memberikan penilaian, keterbatasan ruang dan 
waktu dalam proses mengajar, harus membuat perencanaan baru dalam pengajaran, bagi guru 
yang memiliki anak dirumah, kerepotan karena harus mengajarkan anaknya, tetapi juga harus 
mengajar muridynya. 
4) Bagi siswa, beberapa factor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran daring bagi siswa 
yaitu : tidak semua siswa langsung bisa menggunakan IT, jaringan  internet yang kurang stabil, 
tidak memiliki media, keterbatasan ekonomi, kurangnya interaksi langsung dengan guru, siswa 
merasa terisolasi, kurangnya komunikasi aktif, mudah bosan dan jenuh. 
5) Bagi orang tua, beberapa permasalahan yang dihadapi oleh orang tua siswa, pada saat 
pembelajaran daring di antaranya : tidak semua orang tua bias membagi waktu antara pekerjaan 
dan pendampingan anak dirumah, orang tua harus mengeluarkan uang yang cukup banyak untuk 
pemasangan jaringan internet/membeli kouta internet, kekhawatiran bagi ibuk yang bekerja dan 
tidak dapat melakukan pendampingan, Orang tua dituntut untuk bias menggunakan teknologi 
dan memiliki ilmu pengetahuan.
33
                  
  
2. Media whatsaap  
a. Pengertian media  
Media berasal dari bahasa latin yang mempunyai arti antara. Makna tersebut dapat diartikan 
sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk membawa suatu informasi dari suatu sumber 
kepada penerima. Sejumlah pakar membuat pembatasan media, di antaranya yang dikemukakan 
oleh Association Of Education And Communication Technology (AECT) Amerika. Menurut AECT, 
media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi. 
Apabila dikaitkan dengan kegiatan dengan kegiatan pembelajaran maka media dapat diartikan 
sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa informasi 
dari pengajaran ke peserta didik (Heinich,et.al,1996). Hal yang sama dikemukakan sebelumnya  
oleh briggs (1970) yang menyatakan bahwa media adalah segala bentuk fisik yang dapat 
                                                     





menyampaikan pesan serta merangsang peserta didik untuk belajar.
34
 Menurut  Tafonao media 
pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran 
yang dapat membantu guru untuk mempermudah dalammenyampaikan materi pelajaran kepada 
siswa sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
35
 Dari 
batasan yang telah disampaikan oleh para ahli mengenai media, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian media dalam pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik. Tujuannya adalah merangsang 
mereka untuk menyampaikan bagian tertentu dari kegiatan pembelajaran, memberikan penguatan 
maupun motivasi. 
 
b. Peran media sebagai alat komunikasi  
Dalam proses pembelajaran, media memiliki kontribusi dalam meningkatkan mutu dan kualitas 
pembelajaran. Kehadiran media tidak saja membantu pengajaran dalam menyampaikan materi 
ajarnya, tetapi memberikan nilai tambahan kepada kegiatan pembelajaran. Hal ini berlaku bagi 
jenis media, baik yang canggih dan mahal, ataupun media yang sederhana dan murah. Dalam 
kegiatan pembelajaran antara lain sebagai berikut. 
1) Penyajian materi ajar menjadi lebih standar. 
2) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.  
3) Kegiatan belajar dapat menjadi lebih interaktif. 
4) Waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran dapat dikurangi. 
5) Kualitas belajar dapat ditingkatkan. 
6) Pembelajaran dapat disajikan di mana dan kapan saja sesuai dengan yang diinginkan. 
7) Meningkatkan sifat positif peserta didik dan proses belajar menjadi lebih kuat/baik. 
8) Memberikan nilai positif bagi pengajar. 
Penjabaran tentang peranan media dalam pembelajaran yang dikemukakan oleh Kemp 
memberikan wawasan yang luas mengenai pemanfaatan media dalam pembelajaran. Selain Kemp 
(1985), Heinich, dkk (1996) melihat konstribusi media dalam proses pembelajaran secara global 
ditinjau dari kondisi berlangsungnya proses pembelajaran, seperti berikut. 
1) Proses pembelajaran yang bergantung pada kehadiran pengajar  
     pada kondisi ini, penggunaan media dalam proses pembelajran umumnya bersifat sebagai 
pendukung bagi pengajar. Perencanaan media disampaikan oleh pengajaran secara langsung. 
2) Proses pembelajaran tanpa kehadiran pengajar  
     Ketidak hadiran pengajar dalam proses pembelajaran dapat disebabkan oleh tidak tersedianya 
pengajar atau pengajar tengah bekerja dengan peserta didik lain. Media digunakan secara efektif 
pada pendidikan formal di mana pengajar yang karena suatu hal tidak dapat hadir di kelas atau 
tengah bekerja dengan peserta didik lain.  
3) Pendidikan jarak jauh  
     Pendidikan jarak jauh telah berkembang dengan cepat di seluruh dunia. Hal utama yang 
membedakan pendidikan jarak jauh dengan pendidikan tatap muka adalah adanya keterpisahan 
antara pengajar dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Adanya keterpisahan ini 
membutuhkan suatu media yang berperan sebagai jembatan antara pengajar dengan peserta 
didik. Peran media dalam pendidikan jarak jauh mampu mengatasi masalah jarak, ruang, dan 
waktu. Media yang paling utama digunakan dalam pendidikan jarak jauh ini adalah media cetak 
dengan menggunakan system korespondensi. 
4) Pendidikan khusus  
                                                     
34 Hamzah & Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi Dan Informasi Pembelajaran, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 
2014), Hal.121   
35Talizaro Tafonao, ―Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa,‖ Jurnal 




Media memiliki peran yang penting dalam pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 
keterbatasan kemampuan, misalnya mereka yang memiliki keterbelakangan mental, tuna netra, 
atau tuna rungu. Penggunaan media tertentu akan sangat membantu proses pembelajaran bagi 
mereka. Media yang digunakan adalah jenis-jenis media yang sesuai dan tepat bagi masing-
masing keterbatasan.
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c. Pengertian whatsapp  
WhatsApp adalah aplikasi pesan berbasis pesam untuk smartphone dengan basic mirip 
blackberry messenger. WhatsApp massanger merupakan aplikasi pesan lintas platform yang 
memungkinkan kita bertukar pesan tanpa biaya sms, karena WhatsApp Massanger menggunakan 
paket data internet yang sama untuk email, browsing web, dan lain-lain. Dan dibandingkan dengan 
aplikasi obrolanonline yang lain, WhatsApp tetap menjadi aplikasi chatting yang banyak 
digunakan.
37
 Media sosial WhatsApp yang sering disingkat WA adalah salah satu media 
komunikasi yang dapat di install dalam Smartphone. Media sosial ini digunakan sebagai sarana 
komunikasi chat dengan saling mengirim pesan teks, gambar, video bahkan telpon.
38
  
 Keberadaan media sosial WhatsApp merupakan salah satu bukti perkembangan teknologi dan 
komunikasi yang harus disikapi dengan positif. Beberapa keuntungan memakai media sosial 
WhatsApp, antara lain; Pertama WhatsApp memiliki fitur untuk mengirim gambar, video, suara, 
dan lokasi GPS via hardware GPS atau Gmaps. Media tersebut langsung dapat ditampilkan dan 
bukan berupa link. Kedua, terintegrasi ke dalam sistem WhatsApp, layaknya sms, tidak perlu 
membuka aplikasi untuk menerima sebuah pesan. Notifikasi pesan masuk ketika handphone sedang 
off akan tetap disampaikan jika handphone sudah on. Ketiga, status Pesan; jam merah untuk proses 
loading pada Handphone terdapat tanda centang (√) jika pesan terkirim ke jaringan, kemudian 
muncul tanda centang ganda (√√) jika pesan sudah terkiri m ke teman chat. Adapun tanda silang 
merah jika pesan yang dikirimkan gagal. Keempat, Broadcats dan Group chat Broadcast untuk 
kirim pesan ke banyak pengguna. Group chat untuk mengirim pesan ke anggota sesama komunitas. 
Kelima, hemat Bandwidth, Karena terintegrasi dengan sistem, maka tidak perlu login dan loading 
contact/avatar, sehingga transaksi data makin irit. Aplikasi dapat dimatikan, dan hanya aktif jika 
ada pesan masuk sehingga bisa menghemat baterai.
39
  
Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa WhatsApp adalah aplikasi pesan 
untuk smartphone dengan basic mirip BlackBerry Messenger. WhatsApp Messenger itu sendiri 
merupakan aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan seseorang bertukar informasi tanpa 
biaya SMS, karena WhatsApp Messenger menggunakan paket data internet yang sama untuk email, 
browsing web, dan lain-lain. Aplikasi WhatsApp Messenger biasanya menggunakan koneksi 3G/4G 
atau WiFi untuk komunikasi data. Dengan menggunakan WhatsApp, seseorang dapat melakukan 
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d. kelebihan-kelebihan pada WhatsApp 
Adapun kelebihan-kelebihan pada WhatsApp sebagai media pembelajaran yaitu : 
1) Tidak harus login terlebih dahulu untuk mengakses WhatsApp jika nomor ponsel sudah 
terdaftar. 
2) Langsung terhubung dengan kontak pengguna WhatsApp lainnya. 
3) Pengguna dapat bertukar kontak dengan pengguna lainnya. 
4) Dapat membagikan lokasi terkini. 
5) Dapat mengirim pesan ke banyak orang (broadcast). 
6) Aplikasi ini tidak menguras kuota terlalu banyak. 
7) Guru dan siswa dapat berdiskusi dan bertanya jawab dengan lebih rileks. 
8) Dapat melihat siapa saja yang sudah membaca dan siapa yang tidak aktif. 
9) Guru dapat mengirimkan dokumen, foto, audio ataupun video sebagai materi pembelajaran 
kepada siswa melalui grup WhatsApp. Guru dan siswa dapat melihat dan mengulang materi 
pembelajaran melalui HP dengan mudah, Guru dan siswa dapat berkomunikasi kapan saja dan 
di mana saja. 
 
e. Kelemahan-kelemahan pada whatsApp 
Adapun kelemahan-kelemahan pada whatsapp sebagai media pembelajaran  
                 sebagai berikut : 
1) Pengguna harus terhubung dengan layanan internet untuk menggunakan aplikasi ini, jika tidak 
terhubung akan menghambat proses pembelajaran secara daring 
2) Komunikasi hanya dengan chat saja, kapasitas orang terbatas jika ingin bertatap muka secara 
virtual (video call).41 
 
3. Aktivitas Belajar 
a. Pengertian aktivitas belajar  
Aktivitas dalam kamus besar bahasa indonesia diartikan sebagai ―keaktivan : kegiatan : kerja 
atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam tiap bagian di dalam perusahaan‖.  
Sejalan dengan itu, sampurna (2009) mengatakan bahwa aktivitas adalah kegiatan, keaktifan, dan 
kesibukan.
42
 Latifah (2008) menyatakan bahwa aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam 
bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.  
Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan yang baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam intraksi dengan 
lingkungan.
43
 Menurut Nasution dan Mursel (1995:21) mengartikan bahwa belajar merupakan 
usaha mencari dan menemukan makna atau pengertian. Lebih lanjut, Sardiman (2008:41) 
mengatakan dalam kegiatan pembelajaran diperlukan keterlibatan unsur fisik, mental maupun 
emosional sebagai suatu wujud dapat dikatakan bahwa belajar merupakan kegiatan fisik,mental 
maupun emosional yang dilakukan untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan. 
Berarti secara umum aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilaksanakan dalam 
proses menjadikan siswa belajar. Oleh sebab itu, jika dalam kondisi ―belajar‖ maka peserta didik 
dianggap ―aktif‖. Jika ―belum pada kondisi belajar‖, maka tugas pendidikan untuk menyediakan 
kegiatan yang menarik nahkan menantang yang dapat memacu siswa untuk terlibat sehingga 
terjadilah yang namanya ―belajar‖. Menurut montessori (dalam sardiman,2008:96) mengartikan 
aktivitas belajar adalah usaha pembentukan diri sendiri melalui kegiatan-kegiatan dengan 
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pendidikan sebagai fasilitatornya. Sedangkan menurut sudirman (2010:100) mengemukakan 
bahwa aktivitas belajar adalah : ―Aktivitas yang bersifat fisik maupun mental‖.
44
 Aktivitas belajar 
terjadi dalam suatu konteks perencanaan untuk mencapai suatu perubahan tertentu. Aktivitas 
belajar menggunakan seluruh potensi individu sehingga akan terjadi perubahan perilaku tertentu. 
Dalam pembelajaran, peserta didik perlu mendapatkan kesempatan untuk melakukan aktivitas. 
Ada beberapa temuan baru dalam psikologi perkembangan dan psikologi belajar yang 
mengemukakan pandangan bahwa siswa dalam belajar harus mendapatkan kesempatan untuk 
melakukan aktivitas.
45
 Aktivitas belajar juga ialah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara 
jasmani maupun rohani selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan peserta didik untuk belajar. Dan berdasarkan beberapa penjelasan 
diatas, aktivitas belajar adalah kegiatan belajar siswa yang belajar dapat dipastikan memiliki 
aktivitas pembelajaran. Aktivitas pembelajaran adalah usaha pembentukan diri melalui kegiatan 
yang dilaksanakan secara fisik, mental maupun emosional guna memperoleh keberhasilan dan 
manfaat dari suatu kegiatan yang difasilitasi pendidikan maupun peserta didik itu sendiri. 
Menurut Slameto dalam Suhelpi.
46
, secara psikolgis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek 
tingkah laku.Sehingga belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Aktivitas merupakan sebuah 
proses yang melibatkan fisik dan pikiran yang mengakibatkan perubahan tingkah laku.  
Aktivitas  belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental, dimana dalam kegiatan 
belajar kedua aktivitas tersebut saling berkaitan sehingga akan mengahasilkan aktivitas belajar 
yang optimal. Dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Pada prinsipnya belajar adalah 
berbuat, dimana dalam hal ini siswa melakukan kegiatan untuk mengubah tingkah laku. Sekolah 
adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Aktivitas disekolah cukup kompleks dan bervariasi. 




Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan perubahan 
pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada siswa sebagai latihan yang 
dilaksanakan secara sengaja. Sedangkan Defri, mendefinisikan aktivitas belajar sebagai segala 
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan 
belajar. Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya 
keinginan atau motivasi siswa untuk belajar.
48
 Aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru ini 
akan membuat kesan dalam proses pembelajaran. Bila keduanya berpartisipasi aktif, maka siswa 
memiliki ilmu/pengetahuan dengan baik. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh 
Mentossari yang dikutip dari Sardiman, menyatakan bahwa anakanak memiliki tenaga-tenaga 
untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri. Pendidik hanya berperan sebagai pembimbing 
dan mengamati bagaimana perkembangan anak didiknya. Pernyataan Mentossari ini memberikan 
petunjuk bahwa yang lebih banyak melakukan aktivitas di dalam diri adalah anak itu sendiri, 
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sedang pendidik memberikan bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang akan dilakukan 
oleh anak didik. 
Aktivitas belajar menurut Wijaya
49
 adalah suatu kegiatan individu yang dapat membawa 
perubahan ke arah yang lebih baik pada diri individu karena adanya interaksi antara individu 
dengan individu dan individu dengan lingkungan. Jadi tanpa adanya aktivitas maka proses belajar 
tidak mungkin berlangsung dengan baik. Aktivitas belajar siswa sangat tergantung pada 
lingkungan belajar. Semakin kondusif lingkungan belajarnya, maka siswa dapat belajar lebih 
efektif. Sehingga aktivitas belajar yang dilakukan memperoleh sukses yang ditandai dengan 
adanya penigkatan hasil belajar.
50
 
Aktivitas belajar adalah aktivitas bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar kedua 
aktivitas itu harus selalu berkait, contoh seseorang sedang belajar membaca, fisik kelihatan 
bahwa orang tadi membaca menghadapi suatu buku, tetapi mugkin pikran dan sikap mentalnya 
tidak tertuju pada buku yang dibaca. Menunjukkan tidak ada keserasian antara aktivitas fisik 
dengan aktivitas mental. Apabila sudah demikian, maka belajar tidak optimal. begitu juga 
sebaliknya jika yang aktif itu hanya mentalnya saja kurang bermanfaat. Misalnya ada seseorang 
berpikir tentang sesuatu atau renungan ide-ide yang perlu diketahui oleh masyarakat, tetapi tidak 
disertai dengan perbuatan fisik/aktivitas fisik mislanya dituangkan pada tulisan atau disampaikan 




b. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar 
Paul B. Diedrich yang dikutip dalam Fety Novianty.
52
 aktivitas belajar dibagi ke dalam 
delapan kelompok, yaitu sebagai berikut: 
1) Kegiatan-kegiatan visual (visual activities), yaitu membaca, melihat gambargambar, 
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran dan mengamati orang lain bekerja atau bermain 
2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), yaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 
pendapat, berwawancara diskusi dan interupsi. 
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities), yaitu mendengarkan penyajian bahan, 
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, atau mendengarkan radio. 
4) Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities), yaitu menulis cerita, menulis laporan, 
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau rangkuman, dan mengerjakan 
tes serta mengisi angket. 
5) Kegiatan-kegiatan menggambar (drawing activities), yaitu menggambar, membuat grafik, 
diagram, peta dan pola. 
6) Kegiatan-kegiatan motorik (motor activities), yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat, 
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, serta menari dan 
berkebun. 
7) Kegiatan-kegiatan mental (mental activities), yaitu merenungkan mengingat, memecahkan 
masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat keputusan. 
8) Kegiatan-kegiatan emosional (emotional activities), yaitu minat, membedakan, berani, tenang, 
merasa bosan dan gugup. 
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Jadi dengan klasifikasi aktivitas seperti yang telah diuraikan, menunjukan bahwa aktivitas 
dalam proses perkuliahan cukup kompleks dan bervariasi. Kalau berbagai macam kegiatan 
tersebut dapat diciptakan di kelas, tentu kegiatan perkuliahan akan lebih dinamis, tidak 
membosankan, dan benar-benar menjadi pusat aktivitas berlajar yang maksimal dan bahkan akan 
memperlancar peranannya sebagai pusat dan trasformasi kebudayaan. 
 
c. Indikator Aktivitas Belajar Siswa pada Diri Seseorang 
Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh mana keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar. Menurut Sudjana dalam Wibowo
53
 menyatakan keaktifan 
siswa dapat dilihat dalam hal: 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 
3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah. 
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil– hasil yang diperolehnya. 
7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 
8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas 
atau persoalan yang dihadapinya. 
 
4.  Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Agama Islam adalah Agama Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad, untuk 
diteruskan kepada seluruh umat manusia, yang mengandung ketentuan-ketentuan keimanan 
(aqidah) dan ketentuanketentuan ibadah dan muamalah (syariah), yang menentukan proses 
berpikir, merasa dan berbuat dan proses terbentuknya kaya hati. 
Pendidikan agama islam ialah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan siswa untuk 
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama islam dibarengi dengan 
tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar 
umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
54
 
Menurut Zakiyah Darajat pendidikan agama islam adalah suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh siswa agar senantiasa dapat memahami ajaran islam secara meyeluruh. Lalu 
menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai 
pandangan hidup. Sedangkan menurut tafsir pendidikan agama islam adalah bimbingan yang 




Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan 
ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci al-qur‘an dan al-hadist, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. Pendidikan agama islam bertujuan 
untuk mengingatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang 
agama islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada allah swt 
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
56
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Pendidikan agama islam, yang dimasud pendidikan agama islam yang berada di sekolah dapat 
diartikan sebagai suatu program pendidikan yang menanamkan nilai-nilai dari Islam melalui 
proses pembelajaran, seperti di dalam kelas maupun di luar kelas yang dikemas dalam bentuk 
mata pelajaran dan diberi nama Pendidikan Agama Islam atau disingkat PAI. Dalam kurikulum 
nasional, mata pelajaran PAI merupakan mata pelajaran wajib di sekolah umum sejak TK sampai 
Perguruan inggi. Kurikulum PAI dirancang secara khusus sesuai dengan situasi, kondisi dan 
penjenjangan pendidikan siswa dan mahasiswa.
57
 Jadi, pendidikan Agama Islam adalah usaha 
yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Agama Islam. 
Kurikulum pendidikan Islam tentu memiliki karakteristik atau ciri khas tersendiri 
dibandingkan dengan kurikulum pendidikan pada umumnya. Dalam pandangan al-Syaibany, ada 




1) Menonjolkan tujuan agama dan akhlak pada berbagai tujuan-tujuannya dan kandungan 
kandungan, metode-metode, alat-alat, dan tekhiniknya bercorak agama. 
2) Meluas cakupannya dan menyeluruh kandungannya. Yaitu kurikulum yang betul-betul 
mencerminkan semangat, pemikiran dan ajaran yang menyeluruh. Disamping itu juga luas 
dalam perhatiannya. Ia memperhatikan pengembangan dan bimbingan terhadap segala aspek 
pribadi pelajar dari segi intelektual, psikologis, sosial, dan spiritual. 
3) Bersikap seimbang dianatara berbagai ilmu yang dikandung dalam kurikulum yang akan 
digunakan. Selain itu juga seimbang antara pengetahuan yang berguna bagi pengembangan 
individual maupun sosial. 
4) Bersikap menyeluruh dalam menata seluruh mata pelajaran yang diperlukan oleh anak didik. 
5) Kurikulum yang disusun selalu sesuai dengan minat dan bakat anak didik 
Adapun pokok-pokok pendidikan yang harus diberikan kepada anak yaitu ajaran Islam yang 
secara garis besar dibagi menjadi tiga yaitu: akidah, ibadah, dan akhlak
59
: 
1) Pendidikan Akidah. 
Pada kehidupan siswa, dasar-dasar akidah harus terus-menerus ditanamkan pada diri 
mereka agar setiap perkembangan dan pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh akidah yang 
benar. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membiasakan anak mengucapkan kata-kata yang 
mengagungkan Allah 
2) Pendidikan Ibadah (Syari‘ah)  
Pendidikan ibadah adalah hubungan dengan alam lahir dalam rangka mentaati semua 
peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan 
mengatur pergaulan hidup dan kehidupan bangsa. 
3) Masalah ihsan (Akhlak)  
Dalam rangka menyelamatkan dan memperkokoh akidah Islamiah anak, pendidikan anak 
harus dilengkapi dengan pendidikan akhlak yang memadai. Pendidikan Ihsan adalah suatu 
amalan yang bersifat pelengkap penyempurnaan bagi kedua diatas dan mengajarkan tata cara 
pergaulan hidup manusia. Tiga inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan dalam bentuk rukun 
iman, rukun Islam dan akhlak. Dari ketiga hal tersebut lahirlah beberapa keilmuan agama 
yaitu : ilmu tauhid, ilmu figh dan ilmu akhlak.
60
 Tiga kelompok ilmu agama ini kemudian 
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dilengkapi dengan pembatasan rukun Islam dan materi pendidikan agama Islam yaitu : al 
Qur‘an dan Hadits, serta ditambah dengan sejarah Islam (tarikh) sehingga secara berurutan : 
(1) ilmu tauhid atau ketuhanan, (2) ilmu fiqih, (3) alQur‘an, (4) hadits, (5) akhlak, (6) tarikh. 
Dalam penyusunan materi pokok dalam kurikulum pendidikan Agama di sekolah 
pengembangannya dilakukan melalui pendekatan dalam : 
1) Hubungan manusia dengan Tuhan 
2) Hubungan manusia dengan manusia 
3) Hubungan manusia dengan alam 
Ruang lingkup pembahasan, luas dan mendalam tergantung kepada jenis lembaga 
pendidikan yang bersangkutan, tingkatan kelas, tujuan kemampuan anak-anak sebagai 
konsumennya. Sementara itu secara empirik dalam pelaksanaan pendidikan Agama masih 
dirasakan terjadinya kesenjangan antara peran dan harapan yang ingin di capai dengan 
terbatasnya alokasi waktu yang disediakan. Untuk sekolah-sekolah agama tentunya 
pembahasannya lebih luas, mendalam dan terperinci dari pada sekolahan umum, demikian pula 
perdebatan untuk tingkatan rendah dan tingginya kelas yang tinggi. 
 
b.  Kedudukan pendidikan agama islam 
Pendidikan agama islam membimbing dan memperoses sumber daya manusia dengan 
bimbingan wahyu hingga terbentuk individu-individu yang memiliki kompetensi yang 
memadai. Pendidikan islam memfasilitasi manusia untuk belajar dan berlatih 
mengaktualisasikan segenap potensi yang dimiliki menjadi kompetensi sebagai manusia yang 
kompeten, yang profilnya digambarkan allah swt sebagai sosok Ulil Albab, sebagai manusia 
muslim paripura, yaitu manusia yang beriman, berilmu dan beramal soleh sesuai dengan 
tuntutan ajaran islam, seperti terungkap dalam Al-Qur‘an Berikut : 
                             
              
 
 
Artinya: “yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam 
masa, kemudian kemudian dia bersemayam di atas arsy, (Dialah) yang maha pemurah, Maka 
tanyakanlah (tentang Allah), kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang dia.”  
(Al-Furqan : 59)61 
Maka dari itu bila seseorang percaya bahwa agama itu adalah sesuatu yang benar, maka timbul 
perasaan suka terhadap agama. Perasaan seperti ini merupakan komponen afektif dari sikap 
keagamaan. Selanjutnya dari adanya kepercayaan dan perasaan senang seseorang itu akan 
mendorong untuk berperilaku keagamaan atau yang dikenal dengan pengamalan ajaran agama. 
Dengan demikian konsisten antara kepercayaan terhadap agama sebagai komponen kognitif, dan 
perasaan terhadap agama sebagai komponen afektif  dengan prilaku terhadap agama sebagai 
komponen kognitif menjadi landasan pembentukan sikap keagamaan. Baik buruknya keagamaan 
seseorang tergantung kepada tingkat kepercayaan terhadap agama.Sikap keagamaan mencangkup 
semua aspek yang berhubungan dengan keagamaan sepanjang yang biasa dirasakan dan 
dijangkau oleh anak di lingkungan keluarga dan sekolah, seperti sikap yang berhubungan dengan 
aspek keimanan, ibadah, akhlak, dan muamalah. Sikap keagamaan adalah suatu keadaan yang ada 
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dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk betingkah laku sesuai dengan kadar ketaatanya 
terhadap agama. 
Ada tiga komponen sikap keagamaan : 
1) Komponen kognisi, adalah segala hal yang berhubungan dengan gejala fikiran seperti ide, 
kepercayaan dan konsep. 
2) Komponen afeksi, adalah segala hal yang berhubungan dengan gejala perasaan (emosional : 
seperti senang, tidak senang, setuju). 
3) Komponen konasi, adalah merupakan kecenderungan untuk berbuat, seperti memberi 
pertolongan, menjauhkan diri, mengabdi dan sebagainya. 
Pendidikan agama mempunyai kedudukan yang tinggi dan paling utama, karena pendidikan 
agama menjamin untuk memperbaiki akhlak anak-anak didik dan mengakat mereka ke derajat 
yang tinggi, serta berbahagia dalam hidup dan kehidupannya. Pendidikan agama membersihkan 
hati dan mensucikan jiwa, serta mendidik hati nurani dan mencetak mereka agar berkelakuan 
yang baik dan mendorong mereka untuk memperbuat pekerjaan yang mulia.Pendidikan agama 
memelihara anak-anak, supaya mereka tidak menuruti nafsu yang murka, dan menjaga mereka 
supaya jangan jatuh ke lembah kehinaan dan kesesatan. 
Pendidikan agama menerangi anak-anak supaya melalui jalan yang lurus, jalan kebaikan, jalan 
kesurga. Sebab itu mereka patuh mengikuti perintah allah swt serta berhubungan baikdengan 
teman sejawatnya dan bangsanya, berdasarkan cinta-mencintai, tolong-menolong, dan nasehat-
menasehati. 
Oleh sebab itu pendidikan agama harus diberikan mulai dari taman kanak-kanak sampai 
perguruan tinggi. Dengan demikian pendidikan agama sangat berperan dalam memperbaiki 
akhlak anak-anak untuk membersihkan hati dan mensucikan jiwa mereka, agar mereka 
berkepribadian baik dalam kehidupannya. Dengan pendidikan agama, maka anak-anak menjadi 
tahu dan mengerti akan kewajibannya sebagai umat beragama, sehingga ia mengikuti aturam 
yang telah ditetapkan dan menjauhi larangan agama. 
 
c.  Tujuan pendidikan agama islam  
Secara umum, pendidikan agama islam bertujuan untuk membentuk manusia yang mutaqqin 
yang rentangannya berdimensi infinitum (tidak terbatas menurut jangkauan manusia), baik secara 
lincar maupun secara algortmik (berurutan secara logis) berada dalam garis mukmin-muslim-
muhsin. Serta meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayat dan pengamalan peserta didik 
tentang agama islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada allah 
swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
62
 
Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang kendak ditingkatkan dan dituju oleh 
kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam yaitu : pertama, dimensi keimanan siswa terhadap 
ajaran agama islam : kedua, dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan 
peserta didik terhadap ajaran agama islam : ketiga, dimensi penghayatan atau pengamalan batin 
yang dirasakan siswa dalam menjalankan ajaran agama islam : dan keempat, dimensi 
pengamalannya, dalam arti bagaimana ajaran islam yang telah diimani, dipahami dan dihayati 
atau di internalisasi oleh siswa itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk 
menggerakkan, megamalkan, dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan 
pribadi, sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada allah swt serta mengaktualisasikan 
dan merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Tujuan pendidikan agama dalam segala tingkat pengajaran umumadalah sebagai berikut : 
1) Menanamkan perasaan cinta dan taat kepada allah swt dalam hati kanak-kanak yaitu dengan 
mengingatkan nikmat allah swt yang tidak terhitung banyaknya. 
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2) Membentuk tenaga profesional yang siap terampil atau tenaga setengah terampil untuk 
memungkinkan memasuki teknonstruktur masyarakat. 
3) Mengembangkan tenaga ahli dibidang ilmu (Agama dan dibidang ilmu-ilmu lainnya). 
4) Menanamkan itikad yang benar dan kepercayaan yang betul dalam diri kanak-kanak. 
5) Mendidik kanak-kanak dari kecilnya, supaya mengikuti perintah Allah SWT dan 
meninggalkan segala larangan-nya, baik terhadap Allah SWT ataupun terhadap masyarakat, 
yaitu dengan mengisi hati mereka, supaya takut kepada Allah SWT dan ingat akan pahalanya. 
6) Mendidik kanak-kanak dari kecilnya, supaya membiasakan akhlak yang mulia dan adat 
kebiasaan yang baik. 
7) Menjaga pelajaran-pelajaran, supaya mengetahui macam-macam ibadah yang wajib 
dikerjakan dan cara melakukannya, serta mengetahui hikmah-hkmah dan faedah-faedahnya 
dan pengaruhnya untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Begitu juga mengajarkan 
hukum-hukum agama yang perlu diketahui oleh tiap-tiap orang islam, serta taat mengikutinya. 
8) Memberi petunjuk mereka untuk hidup di dunia dan menuju akhirat. 
9) Memberikan contoh dan tiru teladan yang baik, serta pengajaran dan nasehat-nasehat. 
10) Membentuk warga negara yang baik dan masyarakat yang baik yang berbudi luhur dan 
berakhlak mulia, serta berpengaruh teguh dengan ajaran agama. 
Dari berbagai pengertian diatas, terdapat konsep dari tujuan pendidikan agama islam itu 
sendiri, di antaranya bahwa tujuan pendidikan agama islam bukan sekedar mengalihkan 
pengetahuan dan keterampilan, melainkan lebih merupakan suatu iktiar untuk mengunggaj fitrah 
insaniyah sehingga siswa bisa menjadikan penganut atau pemeluk agama yang taat dan baik 
(insan kamil), serta untuk membina dan memelihara islam sesuai dengan syari‘ah dan 
memanfaatkannya sesuai dengan aqidah dan akhlak islami.
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Dan dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama islam adalah untuk menyempurnakan 
hubungan manusia dengan Allah SWT, menyempurnakan hubungan manusia dengan sesamanya, 
memelihara, memperbaiki dan meninggalkan hubungan antara manusia dan lingkungan. 
 
d.  Dasar pendidikan agama islam  
Pendidikan  agama islam ialah sebagai wadah mengembanhkan akal dan  fikiran, pengarah 
perilaku dan perasaan tertentu berdasarkan nilai ajaran islam agar nilai yang didapatkan 
diterapkan di kehidupan. Dalam menentukan sumber pendidikan islam ada tiga dasar utama 
dalam pendidikan islam adalah : 
1) Al-Qur‘an  
Al-Qur‘an ialah kalam Allah yang telah disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw 
sebagai pedoman masing-masing merupakan petunjuk yang mencangkup seluruh aspek 
kehidupan manusia yang menyeluruh yang mana ruang lingkupnya mencangkup ilmu 
pengetahuan luas dan nilai ibadah bagi yang membacanya yang isinya tidak dapat dimengerti 
kecuali dengan ajaran yang mulia. Al-Qur‘an adalah firman allah yang diturunkan oleh 
malaikat jibril kepada Rosulullah Saw dengan menggunaka lafadz dan makna yang benar agar 
menjadiakan hujjah bagi Nabi Muhammad Saw bahwa ia benar-benar Rosulullah Saw, 
menjadi petunjuk dan sarana untuk  melakukan pendekatan diri dan ibadah kepada allah bagi 
yang membacanya. 
2) As Sunnah (Hadist) 
Hadist adalah bentuk prilaku, bicara Nabi yang merupakan cara yang diteladani dalam 
dakwah islam yang termasuk dalam tiga dimensi yaitu berupa ucapan, pertanyaan dan 
persetujuan nabi atas pristiwa yang terjadi. Semua contoh yang ditunjukkan nabi merupakan 
teladan manusia demi aspek kehidupan dan posisi hadist sebagai sumber pendidikan bagi 
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pelaksananya pendidikan islam yang dijadikan referensi teoritis maupun praktis dan dilihat  
dari dua bentuk yaitu : 
1)  Sebagai acuan yang meliputi muatan-muatan pokok ajaran islam secara teoritis. 
2) Sebagai oprasional aplikatif yang meliputi cara Nabi memerankan perannya sebagai 




5. Materi Pembelajaran PAI  
a. Materi Kelas 10 
1) Memahami Makna Larangan Pergaulan Bebas dan Zina 
Pergaulan bebas yang dimaksud pada bagian ini adalah pergaulan yang tidak dibatasi 
oleh aturan agama maupun susila. Salah satu dampak negatif dari pergaulan bebas adalah 
perilaku yang sangat dilarang oleh agama Islam, yaitu zina. Hal inilah yang menjadi fokus 
bahasan pada bagian ini. Zina Secara bahasa, zina berasal dari kata zana-yazni yang artinya 
hubungan persetubuhan antara perempuan dengan laki-laki yang sudah mukallaf (balig) 
tanpa akad nikah yang sah. Jadi, zina adalah melakukan hubungan biologis layaknya suami 
istri di luar tali pernikahan yang sah menurut syari‘at Islam. 
2) Hukum Zina dan Kategori Zina 
Terkait hukum zina, semua ulama sepakat bahwa zina hukumnya haram, bahkan zina 
dianggap sebagai puncak keharaman. Hal tersebut didasarkan pada firman Allah Swt. 
dalam Q.S. al-Isrā/17:32. Menurut pandangan hukum Islam, perbuatan zina merupakan 
dosa besar yang dikategorikan sebagai perbuatan yang keji, hina, dan buruk.Perbuatan zina 
dikategorikan menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut. 
a) Zina Muhsan, yaitu pezina sudah balig, berakal, merdeka, sudah pernah menikah. 
Hukuman terhadap zina muhsan adalah dirajam (dilempari dengan batu sederhana 
sampai meninggal).  
b) Zina Gairu Muhsan, yaitu pezina masih lajang, belum pernah menikah. Hukumannya 
adalah didera seratus kali dan diasingkan selama satu tahun. 
3) Hukuman bagi Pezina  
Dalam hukum Islam, zina dikategorikan perbuatan kriminal atau tindak 
pidana.Sehingga orang yang melakukannya dikenakan sanksi atau hukuman sesuai dengan 
syari‘at Islam. Hukuman pelaku zina adalah sebagai berikut:  
a) Dera atau pukulan sebanyak 100 (seratus) kali bagi pezina gairu mu¥¡an dan ditambah 
dengan mengasingkan atau membuang pelakunya ke tempat yang jauh dari tempat 
mereka. Hal dini didasarkan pada firman Allah Swt. dalam Q.S. an-Nūr/24:2 serta hadis 
Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah dan 
Zaid bin Khalid. 
b) Dirajam sampai mati bagi pezina muhsan. Hukuman rajam dilakukan dengan cara 
pelaku dimasukan ke dalam tanah hingga dada atau leher. Tempat untuk melakukan 
hukuman rajam adalah di tempat yang banyak dilalui manusia atau tempat keramaian. 
Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
Tirmizi, dan An-Nasa‘i. 
Adapun dalil Qur,an yang membahas tentang larangan berzina dalam Q.S. al-Isrā‘/17:32  
                         
 
Artinya :“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, 
dan suatu jalan yang buruk.”65 
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Ayat  Q.S. al-Isrā‘/17:32 mengandung larangan mendekati zina serta penegasan bahwa 
zina merupakan perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk. Allah Swt. secara tegas 
memberi predikat terhadap perbuatan zina melalui ayat tersebut sebagai perbuatan yang 
merendahkan harkat, martabat, dan kehormatan manusia.Karena demikian bahayanya 
perbuatan zina, sebagai langkah pencegahan, Allah Swt. melarang perbuatan yang 
mendekati atau mengarah kepada zina.Imam Sayu¯i dalam kitabnya al-Jami‘ al-Kabir 




b.  Materi Kelas 11 
1) Membangun Bangsa Melalui Perilaku Taat, Kompetisi Dalam Kebaikan, Dan Etos Kerja 
Pentingnya Taat kepada Aturan.Taat memiliki arti tunduk (kepada Allah Swt., pemerintah, 
dsb.) tidak berlaku curang, dan atau setia.Aturan adalah tindakan atau perbuatan yang harus 
dijalankan.Taat pada aturan adalah sikap tunduk kepada tindakan atau perbuatan yang telah 
dibuat baik oleh Allah Swt., nabi, pemimpin, atau yang lainnya. Asbābu al-Nuzūl atau sebab 
turunnya ayat ini menurut Ibn Abbas adalah berkenaan dengan Abdullah bin Huzaifah bin 
Qays as-Samhi ketika Rasulullah saw. mengangkatnya menjadi pemimpin 
dalam sariyyah (perang yang tidak diikuti oleh Rasulullah saw.). As-Sady berpendapat bahwa 
ayat ini turun berkenaan dengan Amr bin Yasir dan Khalid bin Walid ketika keduanya 
diangkat oleh Rasulullah saw. sebagai pemimpin dalam sariyah.Q.S. an-
Nisā/4:59 memerintahkan kepada kita untuk menaati perintah Allah Swt., perintah Rasulullah 
saw., dan ulil amri. Tentang pengertian ulil amri, di bawah ini ada beberapa pendapat. 
                            
                             
    
 
Artinya :  Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya.67 
2) Kompetisi dalam Kebaikan dan Etos Kerja 
Mengapa kita diperintahkan untuk berlomba-lomba dalam kebaikan? Paling tidak ada 
beberapa alasan, antara lain sebagai berikut. 
a) Pertama, bahwa melakukan kebaikan tidak bisa ditunda-tunda, melainkan harus segera 
dikerjakan. 
b) Kedua, bahwa untuk berbuat baik hendaknya saling memotivasi dan saling tolong-menolang 
c) Ketiga, bahwa kesigapan melakukan kebaikan harus didukung dengan kesungguhan.  
Adapun dalil Qur,an yang membahas tentang Etos Kerja Q.S. at-Taubah/9: 105 
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti (jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).h.68 




                         
                  
 
Artinya : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan.68 
Perilaku mulia (ketaatan) yang perlu dilestarikan adalah seperti berikut. 
a) Selalu menaati perintah Allah Swt. dan rasul-Nya, serta meninggalkan larangan-Nya, baik 
di waktu lapang maupun di waktu sempit. 
b) Merasa menyesal dan takut apabila melakukan perilaku yang dilarang oleh Allah dan rasul-
Nya. 
c) Menaati dan menjunjung tinggi aturan-aturan yang telah disepakati, baik di rumah, di 
sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
d) Menaati pemimpin selagi perintahnya sesuai dengan tuntunan dan syariat agama. 
e) Menolak dengan cara yang baik apabila pemimpin mengajak kepada kemaksiatan. 
Perilaku mulia (kompetisi dalam kebaikan) yang perlu dilestarikan adalah seperti berikut : 
a) Meyakini bahwa hidup itu perjuangan dan di dalam perjuangan ada kompetisi. 
b) Berkolaborasi dalam melakukan kompetisi agar pekerjaan menjadi ringan, mudah, dan 
hasilnya maksimal. 
c) Dalam berkolaborasi, semuanya diniatkan ibadah, semata-mata mengharap riḍa Allah Swt. 
d) Selalu melihat sesatu dari sisi positif, tidak memperbesar masalah perbedaan, tetapi 
mencari titik persamaan. 
e) Ketika mendapatkan keberhasilan, tidak tinggi hati; ketika mendapatkan kekalahan, ia 
selalu sportif dan berserah diri kepada Allah Swt. (tawakkal). 
Perilaku mulia (etos kerja) yang perlu dilestarikan adalah seperti berikut : 
a) Meyakini bahwa dengan kerja keras, pasti ia akan mendapatkan sesuatu yang diinginkan 
(“man jada wa jada” - Siapa yang giat, pasti dapat). 
b) Melakukan sesuatu dengan prinsip: ―Mulai dari diri sendiri, mulai dari yang terkecil, dan 
mulai dari sekarang.‖ 
c) Pantang menyerah dalam melakukan suatu pekerjaan.69 
 
c. Materi Kelas 12 
1) Akhlak Tercela, Isyrof, Tabzir,Ghibah, Fitnah 
Isyrof adalah berlebih-lebihan.Contoh Israf yang tampak nyata dalam kehidupan sehari-
hari adalah budaya konsumerisme atau pemakaian barang-barang hasil industri yang melanda 
masyarakat Indonesia dewasa ini. Orang membeli suatu barang hanya untuk bergaya, 
bermegah-megah dan untuk dipamerkan kepada orang lain. Padahal harta benda yang 
dibelanjakan seperti itu tidak akan membawa berkah bahkan akan mendatangkan bahaya dan 
malapetaka.
70
Allah telah memberikan pelajaran kepada manusia akibat dari sikap hidup yang 
bermegah-megah dengan harta benda. Contoh itu terdapat dalam kisah Qarun yang hidup pada 
zaman Nabi Musa .Kisah tersebut Allah ceritakan kembali dalam QS. Al-Qashash ayat 28/79 : 
                                 
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                 
 
Artinya :“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. Berkatalah orang-
orang yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa 
yang telah diberikan kepada Karun; sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan 
yang besar"71. 
 
Qarun adalah orang yang kaya raya. Ia memiliki kekayaan yang banyak sekali, sehingga 
kunci-kunci tempat perbendaharaan hartanya hanya bisa diangkut oleh orang-orang kuat. 
Akan tetapi Qarun terlalu membangga-banggakan hartanya. Ia menjadi Takabur dan 
menyombongkan diri. Karena kesombongan dirinya itulah Allah menurunkan siksaan kepada 
Qarun. Ia terkubur dengan hartanya hidup-hidup bersama seluruh harta bendanya. Sedangkan 
sifat takabur dan menyombongkan diri dilarang oleh agama Islam sebagaimana firman Allah 
dalam QS. An-Nisa : 4/36 yang berbunyi: 
 
                              
                             
                     
 
Artinya : sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. 
dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan 
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri.72 
Tabzir berasal dari bahasa Arab yang mengandung arti berlebihan atau boros. Menurut 
Terminologi berarti Mubazir yang mengandung maksud, yaitu sikap menghamburkan harta 
pada hal yang tidak berguna bagi diri dan orang lain dan tidak diridhai oleh Allah serta bahkan 
bisa merusak diri dan orang lain. Sebagaimana firman Allah QS. Al-Isra‘ : 17/26-27 : 
                             
                         
 
Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros.(26), Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 
saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.(27)73       
Berdasarkan ayat di atas, Allah melarang orang Islam bersikap boros dalam penggunaan 
nikmAllah, berfoya-foya dan mengeluarkan harta benda kepada sesuatu yang tidak bermanfaat 
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bahkan kepada yang dapat merusak diri dan orang lain bahkan membelanjakan kepada yang 
diharamkan. Pada akhir ayat dilanjutkan bahwa perbuatan itu termasuk perbuatan syaithan, 
maka jauhi kalau tidak mau termasuk saudara-saudara syaithan. 
Berlebih-lebihan dan boros bukan karakter Muslim, karena orang Muslim itu selalu 
sederhana dalam makanan dan berpakaian serta tempat tinggal. Islam melarang boros dalam 
hal makan dan minum serta tempat tinggal, karena sebab boros akan menyeret orang kepada 
kebinasaan dan kehinaan. Allah berfirman : QS. Al-‗A‘raf:7/31 
                             
         
 
Artinya : “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, 
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”74 
Adapun kiat-kiat untuk menjauhi perilaku yang berlebihan atau boros diantaranya sebagai 
berikut 
a) Apabila ada kelebihan uang terlebih dahulu ditabungkan sisanya baru untuk keperluan 
sehari-hari. 
b) Apabila mau belanja lebih baik dicatat terlebih dahulu dan apa yang dicatat itulah yang 
dibeli. 
c) Fikirkan terlebih dahulu kegunaan dan manfaat benda yang dibeli apakah betul-betul 
diperlukan dan tahu cara penggunaannya. 
d) Benda yang sudah dibeli apabila sudah siap digunakan, bersihkan dan simpan dengan baik 
dan apabila diperlukan dapat dipergunakan lagi. 
e) Ingatlah selalu bahwa perbuatan boros dan mubazir itu merupakan perbuatan yang 
diharamkan di dalam agama Islam. 
f) Ingat juga bahwa perbuatan boros dan mubazir itu suatu dosa dan termasuk saudara 
syaithan. 
g) Kalau memang ingin berbelanja juga dan penggunaannya sebentar saja, baiknya diinfakan 
atau diwakafkan kepada orang yang memerlukan benda.  
Ghibah berarti mengunjing, maksudnya membuka aib/cela/cacat/keburukan orang lain agar 
orang tersebut terhina dan terkucil serta teraniaya dari lingkungan sekitarnya. Hal ini disebut 
juga dengan gosip, yaitu menceritakan sesuatu yang belum tentu benar sehingga menimbulkan 
kemarahan dan sakit hati dari orang yang digosipkan. Perbuatan ini sangat dilarang dalam 
Islam, karena bisa mengakibatkan sakit hati dan dendam bahkan akan timbul tindakan 
kejahatan dan kezaliman, dan ini suatu dosa. Allah berfirman dalam QS Al-Hujarat :49/12 
yang berbunyi : 
                            
                               
            
 
 
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara 
kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 
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merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.75 
Sebenarnya orang yang telah terlanjur mengerjakan suatu kesalahan itu masih ada waktu 
untuk memperbaiki dirinya, yaitu dengan jalan taubatkepada Allah, mohon ampun dan mohon 
bimbingan kepada Allah agar tidak mengerjakan kesalahan lagi. Maka sangat tercela kalau ada 
orang yang mencari kesalahan orang lain dan menyebar luaskan rahasia orang sehingga orang 
yang bersangkutan merasa tidak enah hati bahkan bisa sakit hati dan bisa terjadi permusuhan, 
dendam dan penganiayaan serta pertumpahan darah 
Kita umat Islam dilarang mematai-matai orang atau menyelidiki kesalahan orang, tetapi 
ketika kita menemui orang yang sedang mengejakan kesalahan hendaknya kita segera 
mengingatkannya agar perbuatan itu tidak diteruskan dan segera dihentikan. Jangan sampai 
terbalik, ada orang berbuat kesalahan kita tidak ingatkan justru kita sebar luaskan agar 
didengar orang banyak. Na‘uudzubillaahi miza 
Fitnah adalah menuduh seseorang melakukan perbuatan dosa dan keburukan yang tidak ia 
lakukan dengan tujuan untuk mencelakan atau menjatuhkan kehormatan seseorang. Menyebar 
luaskan kejelekan orang denga tujuan agar orang itu dibenci dan dihina di tengah masyarakat 
adalah termasuk dosa besar dan perbuatan itu termasuk menfitnah atau mengadu domba antar 
sesama manusia. Perbuatan menfitnah ini sangat tercela dan terkutuk dalam pendangan agama 
Islam. Sebab sifat seorang Muslim itu punya akhlaq mulia, memiliki kepribadian yang luhur, 
baik tutur katanya, baik tingkah lakunya, baik antara sesama Muslim atau terhadap orang yang 
bukan Muslim. Allah berfirman dalam QS Al-Baqarah : 2/191 : 
                          
                          




Artinya : “Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka 
dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih besar bahayanya 
dari pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika 
mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), maka 
bunuhlah mereka. Demikanlah balasan bagi orang-orang kafir.”76 
           Dalam QS Al-Baqarah :2/193 menyatakan lagi : 
                         
        
 
Artinya :“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) 
ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), 
maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalim.”77 
Dalam QS Al-Qalam : 68/10-11 juga dinyatakan : 
                      
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Artinya :“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi 
hina,(10), yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah,(11).”78 
 
 
B. Pengujian Hipotesis 
Setelah peneliti melakukan telaah yang mendalam terhadap berbagai sumber untuk menentukan 
anggapan dasar, maka langkah berikutnya adalah merumuskan hipotesis yaitu jawaban sementara 
terhadap pertanyaan penelitian. 
Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu ―hypo‖ yaitu kurang, dan ―thesa‖ yang berarti pendapat atau 
teori. Dengan demikian hipotesis dapat diartikan sebagai teori yang kurang sempurna. Hipotesis 
dapat pula dirumuskan sebagai kesimpulan yang belum final karena belum diuji atau belum 
dibuktikan kebenarannya.
79
 Hipotesis di dalam penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian.
80
 Hipotesis penelitian terbagi atas dua jenis, yaitu hipotesis nol (H0) dan 
hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol merupakan dugaan sementara dimana variabel bebas tidak 
berpengaruh pada variabel terikat dari populasi. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 
pembelajaran daring media whatsapp dan variabel terikatnya adalah aktivitas belajar siswa. 
Sedangkan hipotesis alternatif merupakan dugaan sementara dimana variabel bebas berpengaruh 
pada variabel terikat dari populasi. 
Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dan harus diuji kebenarannya adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis nol (H0) 
Tidak terdapat pengaruh pembelajaran daring media whatsapp terhadap aktivitas belajar siswadi 
SMA PGRI 01 Kota Bumi Lampung Utara. 
2. Hipotesis alternatif (Ha)\ 
Terdapat pengaruh pembelajaran daring media whatsapp terhadap aktivitas belajar siswa di SMA 




                                                     
78 Al-Qur‘an Surah Al-Qalam Ayat 10-11 
79Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2013).h.122 
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